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KATA PENGANTAR

“Analisis Problem Katekese” hadir bukan sekadar sebagai pelengkap
dalam kurikulum teologi atau katekese, melainkan sebagai respons
akademik dan pastoral terhadap kenyataan bahwa katekese selalu
berlangsung dalam konteks yang berubah dan sarat kompleksitas.
Katekese tidak pernah dijalankan dalam ruang hampa; ia selalu
berhadapan dengan dinamika budaya, perubahan sosial, perkembangan
psikologis manusia, serta transformasi eklesiologis Gereja. Oleh karena
itu, diperlukan sebuah buku yang secara khusus menolong pembaca untuk
membaca, menafsirkan, dan mengevaluasi persoalan-persoalan nyata
yang muncul dalam praksis katekese, bukan hanya memahami teori atau
dokumen normatif.

Secara teologis, isi buku ini berangkat dari kesadaran bahwa iman
tidak hanya perlu diwariskan, tetapi juga perlu dimaknai dan dihidupi
secara relevan dalam situasi konkret umat. Banyak problem katekese—
seperti reduksi katekese menjadi kelas agama, pemisahan antara iman dan
hidup, lemahnya dimensi mistagogis, atau ketegangan antara ajaran
Gereja dan realitas budaya—tidak dapat dijawab hanya dengan menambah
materi ajaran, melainkan menuntut analisis Kkritis terhadap pendekatan,
metode, dan lingkungan pembelajaran iman itu sendiri. Di sinilah buku ini
berfungsi sebagai ruang refleksi teologis-pastoral yang menautkan fides
quae dan fides qua dalam konteks nyata Gereja.

Dari sudut pandang pedagogis, “Analisis Problem Katekese”
membekali pembaca dengan kemampuan untuk tidak hanya menjadi
pelaksana program katekese, tetapi juga penganalisis dan perancang
pembaruan katekese. Pembaca dilatih untuk mengidentifikasi akar
persoalan katekese berdasarkan tahap perkembangan iman, situasi sosial-
budaya, dan dinamika komunitas Gereja, serta menilai sejauh mana
katekese sungguh berfungsi sebagai learning environment formatif.
Dengan demikian, isi buku ini menumbuhkan kompetensi reflektif, kritis,
dan kontekstual yang sangat dibutuhkan dalam pelayanan katekese
kontemporer.



Pada akhirnya, keberadaan buku ini menegaskan bahwa katekese
adalah medan teologis yang hidup dan menuntut kepekaan pastoral yang
terus dibarui. “Analisis Problem Katekese” membantu pembaca untuk
memahami bahwa problem katekese bukan tanda kegagalan Gereja,
melainkan titik tolak bagi pembaruan dan pendalaman iman. Melalui
analisis yang kritis dan reflektif, katekese diharapkan semakin mampu
menjalankan panggilannya sebagai proses inisiasi eksistensial yang
menuntun umat kepada perjumpaan yang matang dan bermakna dengan
Kristus dalam Gereja dan dunia.

Antonius Denny Firmanto
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